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Hasil Kajian #2

Pendalaman Potensi untuk

Penyusunan Rencana Usaha

di Enam Mitra ICCO

(Komoditas: Beras, Kopi, Madu dan Jagung)

Hasil Kajian
Pengembangan 5 Komoditas

di Delapan Wilayah Kerja Mitra ICCO
(Beras, Kopi, Mede, Sayuran, Madu)

Capacity Building Indonesia Partners -
Strengthening Enabling Condition for Fair
Economic Development Program In
Indonesia

Lokasi. : Sumatera Utara, Jawa Tengah dan Jawa Timur
Periode : 1 Januari 2014 — 31 Desember 2015

Donor. :ICCO Coorporation

Kegiatan Utama:

Program ini dilaksanakan melalui serial workshop bagi Mitra ICCO, untuk
memperkenalkan pendekatan dan cara pandang baru mengenai inkubasi bisnis,
bisnis sosial dan bagaimana mendorong pasar dapat bekerja untuk komunitas
miskin dan marjinal. Kegiatan tersebut akan ditindaklanjuti dengan asesmen
mendalam terhadap komoditas kunci para mitra, serta analisa dan
pengembangan rencana bisnis masing-masing mitra.

Output:

2 Dokumen kajian mendalam terhadap komoditas kunci para mitra,
dokumen bisnis plan dan modul
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HASIL ASESSMENT PROSES PENGOLAHAN DAN PASCA
PANEN KAKAO

KECAMATAN MATANG KULI DAN TANAH LUAS,
LHOKSUKON, ACEH UTARA
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Rencana Bisnis: Unit Usaha Pengolahan
dan Pemasaran Kakao — Koperasi Kakao
Unggul Sejahtera Aceh Utara

Disusun oleh: Yayasan Penabulu
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Pengembangan Unit Usaha Pengelolaan
dan Pemasaran Kakao di hawah Koperasi
Petani Kakao di Lhok Sukon, Aceh Utara,
NAD

Lokasi. : Lhok Sukon, Aceh Utara, NAD
Periode : 1 Juli 2015 — 31 Desember 2015

Donor : ExxonMobil Oil Indonesia Inc

Kegiatan Utama:

Pengorganisasian kelompok petani hingga memfasilitasi pembentukan Koperasi
Petani Kakao Lhok Sukon. Pada saat yang sama Penabulu akan melakukan
penguatan aspek keuangan dan akuntansi koperasi, dan dalam fokus yang
terpisah Penabulu akan mendorong terbentuknya Unit Usaha Pengolahan dan
Pemasaran Kakao sebagai salah satu bentuk unit usaha koperasi.

Output:

Dokumen Kajian Potensi dan Rencana Bisnis Pengolahan dan Pemasaran
Kakao
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LAPORAN

KAJIAN KOPERASI SERBA USAHA MBILIN KAYAM

upACAYH

SORONG - PAPUA BARAT

Penguatan Koperasi Serba Usaha Mbilin
Kayam

Lokasi. : Kota Sorong dan Kabupaten Raja Ampat, Papua Barat
Periode : 10 Desember 2015 — 30 September 2016

Donor : Conservation International Indonesia

Kegiatan Utama:

*  Memberikan layanan jasa service (speedboat, kapal dan generator) serta
menyiapkan lembaga profit yang akan mengelola bengkel, operasional
kapal Inbekwan, yaswal, dan bilmo

*  Melakukan pengembangan usaha dalam penyediaan logistik dan
pemasaran hasil pengolahan perikanan untuk mendukung kegiatan
konservasi serta mensejahterakan masyarakat khususnya anggota koperasi
yaitu para penggiat konservasi.

Output:

Dokumen Kajaian Rantai Nilai dan Rencana Usaha Koperasi KSU Mbilin
Kayam



HASIL KAJIAN

POTENSI PENGEMBANGAN USAHA KOMODITI KAKAO
KELOMPOK TANI KAKAO ORGANIK HUNGEE BULU’

KAMPUNG LONG TUYOQ, KECAMATAN LONG PAHANGAI, KABUPATEN MAHAKAM ULU,
KALIMANTAN TIMUR

}/[ PENABLLU FOUNDATION

Kajian Rantai Nilai Komoditas Kakao —
Pengembangan Usaha Kelompok Tani
Organik Hungee Bulv’

Lokasi. : Mahakam Ulu
Periode : 23 Oktober 2016 - 6 November 2016

Donor. : WWF Kalimantan Barat

Kegiatan Utama:

Kajian Rantai Nilai Komoditas Potensial. (mencakup jenis komoditas potensial
yang dibudidayakan, luasan lahan, produktivitas serta aset ,kalender musiman.
Analisis SWOT dan strategi pengembangan produk berbasis rantai nilai yang
paling relevan. Serta analisis kebijakan pemerintah guna mendukung produksi
dan mata pencaharian masyarakat).

Output:

Dokumen Kajian Potensi dan Rantai Nilai Komoditas Kakao Kelompok Tani
Organik Hungee Bulv’



SERIAL MODUL
PENGUATAN KAPASITAS BUM DESA

MODUL 1

PENDIRIAN DAN
PENGELOLAAN BUM DESA

a ENABULU FOUNDATION

SERIAL MODUL
PENGUATAN KAPASITAS BUM DESA

MoDuL 2

PEMETAAN DAN
PERENCANAAN USAHA BUM DESA

a ENABULU FOUNDATION !j‘ DESA LESTARL

SERIAL MODUL
PENGUATAN KAPASITAS BUM DESA

MODUL 3

PENGELOLAAN
KEUANGAN USAHA BUM DESA

a PENABULU FOUNDATION

Pelatihan Pengembangan Badan Usaha
Milik Desa, Kab. Pulang Pisau, Kalimantan
Tengah.

Lokasi. : Kab. Pulang Pisau, Kalimantan Tengah.
Periode : 6 Desember 2016 — 10 Desember 2016
Donor. : UNDP

Kegiatan Utama:

Meningkatnya kapasitas 18 kelompok masyarakat di Kabupaten Pulang Pisau untuk
melakukan pengadaan barang/jasa swakelola.

* Kelompok Masyarakat Pelaksana Swakelola (KM PS) mampu melakukan
perencanaan Swakelola.

- Kelompok Masyarakat Pelaksana Swakelola (KM PS) mampu memahami dan
melaksanakan swakelola sesuai dengan perencanaan yang telah disusun.

* Kelompok Masyarakat Pelaksana Swakelola (KM PS) mampu melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan Swakelola (termasuk dokumentasi,
pelaporan dan evaluasi).

Output:

Dokumen Modul Pelatihan Pengembangan Badan Usaha Milik Desa



Membangun Usaha Masyarakat dan

Perluasan Jaringan Pasar Berbasis
HLERRAY T pemanfaatan Bekelanjutan Hasil Hutan
- Bukan Kayu di Kabupaten Berau

ENS KEHATI

Konsorsium Penabulu :
@ o000 G LPPSLH .
‘ Lokasi. : Kabupaten Berau, Kalimantan Timur

Periode : 1 Maret 2017 — 29 April 2020

Donor : TFCA Kalimantan

Kegiatan Utama:

- Pemetaan potensi HHBK menggunakan metode CLAPS (Community
Livelihood Appraisal and Product Scanning)

*  Aspek penguatan kelompok (peningkatan produksi berbasis manajemen
{ mutu dan keamanan pangan, penyediaan sarana dan prasarana

e penunjang produksi dan alat pengolahan paska panen, serta penggunaan
teknologi tepat guna bagi pengolahan paska panen)
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pan Masyarakat dan Pemindaian Produk

*  Aspek penguatan koperasi produksi (penguatan kelembagaan koperasi,
keuangan koperasi, penyusunan bussiness plan dan analisa investasi)

*  Sektor Hilir (memfasilitasi perolehan akses pemasaran produk dan akses
perolehan permodalan kelembagan koperasi)

RENCANA USAHA MADU

Kabupaten Berau

Output:
Dokumen Pemetaan CLAPS dan Rencana Usaha 3 Komoditas HHBK




Desk Studi “Mendorong Pemanfaatan

CSPO di Indonesia” — Mempromosikan
Gaya Hidup Hiau untuk Konsumsi dan

Produksi yang Bertanggung Jawab di

Indonesia Menuju Nol

DESK STUDY

“Encouraging the Utlllzation -‘ GSPO in Indoneﬂa

— .
s
\\\\\

Lokasi. : Jakarta
Periode : 16 April 2018 — 31 Desember 2018
Donor : IBCSD
Kegiatan Utama:

C Identifikasi pemangku kepentingan: identifikasi aktor-aktor penting pada
rantai nilai kelapa sawit yang mampu memberikan dampak signifikan
untuk mendukung gaya hidup yang ramah lingkungan termasuk di
dalamnya pemetaan rantai nilai dari produsen, refinery hingga retail.
Selain itu, juga memetakan aktor pendukung lainnya yang berkontribusi
dalam rantai nilai tersebut

*  Memetakan komitmen perusahaan dari refinery hingga retailer dalam
pemanfaatan CSPO.

‘\Q.’j’ ibcsd Output:

Indasasis Busiess Counch For Sustamabie Oevelopment

Dokumen Desk Review “Mendorong Pemanfaatan CSPO di Indonesia™
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MODUL

ANALISA SISTEM PASAR PASKA BENCANA

kerk
in actie

a COOPERATION )

PENABULU [ ALLIANCE
STRENGTHENING INDONESIA CIVIL SOCIETY

HASIL PENILAIAN

' ! v SISTEM PASAR TINGKAT KECAMATAN
PASCA BENCANA GEMPA BUMI DAN TSUNAMI SULAWESI TENGAH
Kecamatan Dolo Selatan dan Kulawi, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah

Periode 1 - 31 Desember 2018

PENABULU [ ALLIANCE

STRENGTHENING INDONESIA CIVIL SOCIETY

Penilaian Cepat Sistem Pasar dan Tanggap
Darurat Pasca Bencana Gempa Bumi dan
Tsunami Sulawesi Tengah

Lokasi. : Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah
Periode : 1 Oktober 2018 — 30 Oktober 2019
Donor : Kerk in Actie

Kegiatan Utama:

O Penilaian cepat sistem pasar paska bencana, semagai repon cepat
terhadap Tindakan emergency response dan pemulihan mata pencaharian
masyarakat paska bencana

. Emergency Response

* DRR Management and Livelihoods Recovery

Output:

Dokumen Penilaian Sistem Pasar Pasca Bencana di 2 Kecamatan Target
Program, serta Dokumen Modul Analisis Sistem Pasar Paska Bencana
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INVESTMENT
OPPORTUNITIES

for the Private Sector in Sustainable Food System
to Support SDG 2 in Indonesia

INCEPTION REPORT

“Mobhilizing Involvement and Investment
of The Private Sector in Inclusive Food
System to Support Implementing SDGs in
Indonesia”

Lokasi. : Jawa Barat dan Jawa Timur
Periode : 1 Februari 2019 — 31 Desember 2019
Donor. :IBCSD

Kegiatan Utama:
*  Menganalisis kebijakan sistem pangan di Indonesia

*  Memetakan potensi komoditas pangan di provinsi Jawa Barat dan Jawa
Timur

*  Merekomendasikan investasi yang dapat dilakukan sektor swasta untuk
pengembangan sistem pangan inklusif.

Output:

Dokumen Inception Report Investment Opportunities
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Kementerian Pertanian
Direktorat Jenderal Perkebunan
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Standar Operasional Prosedur (SOP) #1 —
PENANGANAN MUTU PALA

DI TINGKAT PEKEBUN

(rantai pasok)

Kementerian Pertanian
Direktorat Jenderal Perkebunan
=

Standar Operasional Prosedur (SOP) #2 —
PENANGANAN MUTU PALA

DI TINGKAT PENGUMPUL

(rantai pasok)

Kementerian Pertanian
Direktorat Jenderal Perkebunan
"

Standar Operasional Prosedur (SOP) #3 —
PENANGANAN MUTU PALA

DI TINGKAT EKSPORTIR
(rantai pasok)

Support by
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L Standar Operasional Prosedur (SOP) #1 —

PENANGANAN MUTU LADA
DI TINGKAT PETANI
(rantai pasok)
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( \ Kementerian Bertanian

\/ DuRkiaRoinRRoGRS Perkebunan
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Standar Operasional Prosedur (SOP) #1 —
PENANGANAN MUTU LADA

DI TINGKAT PENGUMPUL

(rantai pasok)

Standar Operasional Prosedur (SOP) #3 —
PENANGANAN MUTU LADA

DI TINGKAT EKSPORTIR,
(rantai pasok)

Support by
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Standar Operasional Prosedur (SOP) #1 —
BUDIDAYA DAN PENANGANAN MUTU KAYU MANIS
DI TINGKAT PETANI

Mengacu pada Standar SAP (Sustainable Agroforestry Practice) dan
GHP (Good Handling Practice)

N
Standar Operasional Prosedur (SOP) #2 —

PENANGANAN MUTU KAYU MANIS DI TINGKAT
PENGUMPUL DAN PEDAGANG

Mengacu pada Standar GHP (Good Handling Practice)

B - X

Standar Operasional Prosedur (SOP) #3 —

PENANGANAN MUTU KAYU MANIS DI TINGKAT
EKSPORTIR

Mengacu pada Standar GHP (Good Handling Practice)

B @ @m0

“Keberlanjutan Pemberdayaan Petani
Rempah yang Terintegrasi” dalam Skema

Kemitraan Civic Engagement Alliance
(CEA)

Lokasi. : Kabupaten Kerinci, Kabupaten Bangka dan Kabupaten Halmahera
Periode :01 Februari 2019 — 31 Desember 2020

Donor : ICCO Cooperation

Kegiatan Utama:

s Penguatan kebijakan jaminan mutu komoditas rempah-rempah

. Pengembangan manajemen sistem informasi yang terintegrasi dalam
perdagangan komoditas rempah-rempah

s Pengembangan area model di bidang pala, lada, kayu manis, dan
tanaman obat pilihan.

Output:

Dokumen SOP Standart Mutu Pala, Lada dan Kayu Manis di Tingkat Petani,
Pedagang dan Eksportir



William & Lily
FOUNDATION

KAJIAN

DEMOGRAFI MATA PENCAHARIAN
MASYARAKAT DI SEKTOR PERTANIAN
DAN RANTAI NILAI KOMODITAS
KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA

FEBRUARI-DESEMBER 2020

PENABULU

FOUNDATION

Agriculture Livelihood Assessment in
Southwest Sumba

Lokasi. : Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur
Periode : 17 Februari 2020 — Oktober 2020

Donor. : William & Lily Foundation Indonesia

Kegiatan Utama:

* Kajian Demographic dan Profil Komoditas. (mencakup profil usia, jenis
kelamin, pekerjaan, status pendidikan, tingkat pendapatan, aset produktif,
sumber pendapatan dari sektor pertanian, rumah tangga yang rentan,
pengetahuan akan nutrisi/makanan bergizi bagi keluarga, pengeluaran
makanan dan bukan makanan, peran perempuan dalam sektor pertanian dan
non-pertanian, dll). Serta aksesibilitas dan keterjangkauan makanan pokok).

* Kajian Rantai Nilai Komoditas Potensial. (mencakup jenis komoditas
potensial yang dibudidayakan, luasan lahan, produktivitas serta aset
Jkalender musiman. Analisis SWOT dan strategi pengembangan produk
berbasis rantai nilai yang paling relevan. Serta analisis kebijakan pemerintah
guna mendukung produksi dan mata pencaharian masyarakat).

Output:

Dokumen Kajian Demografi Mata Pencaharian Masyarakat di Sektor
Pertanian dan Rantai Nilai Komoditas Kabupaten Sumba Barat Daya



